BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang paparan data, temuan penelitian yang disajikan
dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis
data.

A. Paparan Data MTs 1 Negeri Nganjuk

Sejak penulis pertama hadir untuk melaksanakan penelitian di lokasi
penelitian yaitu MTs 1 Negeri Nganjuk guna memperoleh data lapangan yang
sebanyak-banyaknya sesuai dengan fokus penelitian; ternyata senantiasa
memperkokoh kesadaran bahwa penulis selaku instrumen penelitian diharuskan
memilih sendiri di antara sekian sumber data dengan menerapkan metode
komparasi yang dimulai dari pemilihan informan yang satu ke informan
berikutnya untuk mengadakan wawancara-mendalam, dari pemilihan peristiwa
yang satu keperistiwa yang berikutnya untuk mengadakan observasi-partisipan,
dari pemilihan dokumen yang satu ke dokumen berikutnya untuk mengadakan

observasi sekaligus telaah.

Masing-masing aktivitas tersebut diakhiri dengan pembuatan banyak
“Ringkasan Data” sebagai terlampir yang diposisikan sebagai data hasil
penelitian lapangan yang lazim juga dinamai dengan catatan lapangan (field note)
sekaligus melakukan analisis data secara terus menerus seraya menerapkan
pengecekan keabsahan data untuk mendapatkan temuan penelitian yang
kemudian dilakukan pembahasan dengan teori agar mendapatkan dukungan
penjelasan yang memadai sehingga didapatkan kesimpulan yang relatif kokoh
sebagai tesis yang layak dihadirkan di hadapan para pembaca. Dan dari sekian
“Ringkasan Data” hasil penelitian lapangan tersebut dapat penulis sajikan

paparan data sesuai dengan masing-masing fokus penelitian seperti di bawah ini.

1. Deskripsi data terkait dengan fokus penelitian yang pertama : Bagaimana
strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di
MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?
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Madrasah Tsanawiyah 1 Negeri Nganjuk ini beralamat di Dusun Bogo,
Desa Nglawak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, dan MTsN ini
merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Kementrian Agama. Hari
Sabtu pagi peneliti berangkat ke MTs 1 Nganjuk menggunakan sepeda motor
pukul 08.15, tiba disana pukul 08.30. Sebelumnya peneliti sudah janjian lewat
whatsapp dengan Ibu Nur Salamah selaku guru figih. Sesampai di MTs saya
langsung menemui beliau yang berada di kantor TU. Ketika penulis
mewawancarai beliau dengan pertanyaan “bagaimana strategi guru PAI untuk
menangkal Ekstrimisme agama siswa bu?”, dengan senang hati dan santainya

beliau menjawab pertanyaan penulis, menurut beliau bahwa:

Untuk menagkal ekstrimisme agama siswa itu biasanya dilakukan arahan
oleh guru-guru PAI pada waktu siswa-siswi sholat jama’ah mas. Kadang
ya selesai sholat dhuha berjamaah siswa-siswa diberi arahan berupa materi
yang berkaitan dengan agama, agar siwa tidak memiliki sifat yang olot
dalam beragama dan bisa bertoleran terhadap siswa yang lain. Dengan
sejak dini ditanamkan ajaran tersebut diharapkan siswa dapat bersosialisasi
dengan ramah dan damai. Karna di lembaga ini tidak hanya siswa
Nahdhatul Ulama’ saja, tapi juga ada yang LDII serta Muhammadiyah.
Nah, selain dibriarahan guru juga memiliki strategi-strategi lain saat
megajar siswa di kelas. Misal dengan strategi persuasif dan dialog. Dengan
strategi tersebut siswa ditanamkan sifat yang saling menghargai serta tidak
memaksa dalam berpendapat.®?

Dari paparan data hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa ada
beberapa strategi guru dalam menangkal ekstrimisme agama siswa yakni kadang
saat selesai sholat berjamaah siswa diberi arahan, dan juga pada saat pembelajaran

guru juga menggunakan strategi kelompok atau kooperatif.

Ibu Salamah selaku guru figih juga menjelaskan model dan langkah-
langkah yang digunakan pada pembelajaran. Ketika diwawancarai peneliti dengan
pertanyaan ‘“Bagaimana cara/langkah-langkah strategi kooperatif yang dilakukan

oleh Ibu?” beliau menjelasakan bahwa:

Kalau itu tergantung pelajarannya mas, bisanya saya menenerangkan dulu
materi yang akan saya sampaikan. Kemudian setelah saya selesai

2 Nur Salamah, Wawancara Guru Figih, 27 Juni 2020, 1/3-terlampir.
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menyampaikan baru memberikan tugas kepada anak-anak dan
menyuruhnya untuk berkelompok, dan biasanya saya menggunakan model
itu lo mas, investigasi kelompok, STAD (Student Team Achievement
Division) saya menentukan topik dulu baru merencanakan kerjasama pada
saat itu pula anak-anak terlatih berpendapat dan menghargai pendapat
temannya.”

Dari paparan data hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa model
dan langkah yang digunakan adalah model investigasi kelompok, dengan cara
menentukan topik atau materi dulu. Kemudian siswa disuruh untuk berkelompok
dan bekerja sama. Hal itu pula melatih siswa untuk bekerjasama dan menerima

pendapat teman atau kelompoknya.

Selain itu model yang digunakan untuk strategi Kooperatif ini adalah
dengan Think pair share. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Sabig Nadhim
selakau guru Akhidah Akhlak. Pada hari Sabtu tanggal 18 Juli 2020 tepatnya
pukul 08.45WIB peneliti mencoba menghubungi Bapak Sabig Nadhim selaku
guru Akidah Akhlak MTs 1 Negri Nganjuk melalui Whatsapp untuk melakukan
wawancara. Ternyata beliau menjawab bisa sedang WFH (Work From Home) dan
menyanggupi untuk wawancara melalui Whatsapp. Kemudian setelah saya
memulai wawanara dengan beliau. Beliau masih repot dan mulai wawancara
dengan beliau pada tanggal 26 Juli 2020 pukul 18.00 WIB. Saat peneliti
mengajukan pertanyaan kepada beliau pertanyaan “bagaimana model yang bapak
lakukan ketika menerapkan strategi kooperatif saat pembelajaran?” beliau

menjelasakan bahwa:

Think pair share saya pikir salah satu pilihan yang bagus karena model ini
mengakomodasi kemampuan pribadi, tanggung jawab serta kerjasama
antar anggota kelompok hingga cara mereka berbagi dengan kelompok
lain secara keseluruhan. Tipe ini efektif untuk mengetahui kemampuan
berpikir siswa dalam situasi kelompok dibandingkan dengan group dalam
jumlah besar anggota yang tak jarang suara kelompok hanya diwakili
beberapa siswa saja sementara yang lain cenderung pasif. Selain itu,
dengan sedikitnya anggota, diharapkan setiap individu/siswa/siswi mampu
dan berani menyumbangkan/menyuarakan pemikiran, pendapat, opini
serta idenya. Dari segi waktu, model ini juga lebih efisien karena
anggotanya hanya dua, sehingga dalam diskusi dengan setting waktu yang

9Nur Salamah, Wawancara Guru Figih, 27 Juni 2020, 2/3-terlampir.
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terbatas/singkat, interaksi antara keduanya dengan cepat mampu
menghasilkan jawaban bersama dan pendapat kelompok dengan cepat
dapat diambil.**

Adapun waktu menerapkan strategi ini adalah tergantung materi yang
akaan di terangkan. Bapak Sabig menjelaskan waktu strategi kooperatif yang
beliau lakukan. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Kapan biasanya
Bapak menggunakan setrategi ini?” Beliau menjawab: “Biasanya saat materi

Ananiah, hasad, dendam, ghibah, fitnah, namimah, tamak, ghadab, tasamuh,

Akan tetapi beliau juga menjelaskan kelemahan menggunakan strategi ini.
Beliau menjelaskan kendala strategi kooperatif yang beliau lakukan. Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Apa saja kendalanya jika bapak

melakukan strategi kooperatif tersebut?” beliau menjawab:

Siswa kurang berani/takut untuk berbicara di depan temannya sendiri,
kesulitan dalam memilih kata-kata yang tepat dan menyampaikan gagasan
tersebut didepan kelompok lain.*

Beliau juga menjelaskan cara untuk menangani kendalah tersebut, yakni
diwawancarai penulis dengan pertanyaan “Apa saja yang bapak lakukan untuk

menangani kendala-kendala tersebut?” beliau menjawab:

Merotasi anggota kelompok dan menyampaikan kepada mereka bahwa
setiap anggota kelompok wajib menyuarakan pendapatnya. Memberi
reward bagi masing-masing individu dan kelompok yang aktif, serta
punishment bagi anggota dan kelompok yang tidak aktif.®’

Pemaparan data hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa selain
dengan metode STAD untuk model strategi kooperatif dapat dilakukan dengan
Think pair share. Akan tetapi jugga pasti ada kendala yang terjadi, yaitu siswa
kurang berani untuk berbicara dan menyampaikan pendapat. Adapun seperti pada
pemaparan data wawancara tersebut kendalanya dapat ditangani dengan cara

memberikan reward serta punishment kepada siswa agar mereka bisa aktif.

%3abig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 2/1-terlampir.
%Sabig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 3/1- terlampir.
%3ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 4/1-Terlampir.
%7Sabig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 5/1-Terlampir.
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Pada saat itu tepatnya di hari Senin tanggal 22 Juni 2020 peneliti berangkat
ke MTs Negeri 1 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00, tiba disana
pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk
melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan,
tepatnya depat pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke TU
dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah
tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara dahulu. Setelah itu
peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa kelas yang
dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada waktu itu
adalah kelas 7. Disana peneliti melihat proses pembelajaran tepatnya mata
pelajaran Akidah Akhlak. Saat proses pembelajaran peneliti melihat bahwa
siswanya dibuat berkelompok. Dan disitu peneliti juga melihat bahwa guru sedang
memberikan materi dan permasalahan. Setelah peneliti terus mengikuti proses
pembelajaran tersebut ternyata guru memberikan masalah dan siswa disuruh untuk

bekerjasama dengan kelompoknya.®

Dapat dimengerti dari hasil observasi peneliti bahwa guru PAI benar-benar
menggunakan strategi kooperatif dalam melakukan sproses pembelajarannya.
Disitu siswa kelihatan aktif dan saling bekerja sama. Walaupun ada siswa yang

rame sendiri dan bermain sendiri.

Lebih lanjut, ibu Salamah juga menjelaskan seberapa penting menerapkan
strategi kooperatif ini. Ketika diwawancarai peneliti dengan pertanyaan “Seberapa
penting Ibu melakukan strategi kooperatif untuk menangkal ekstrimisme agama

siswa?” beliau menjawab:
Sangat penting mas, walaupun belum bisa dilakukan dengan maksimal.

Dengan hal ini walaupun secara sedikit siswa tidak mudah memiliki
fikiran untuk beragama dengan ekstrim.”

%0Observasi, Proses Pembelajaran, 22 Juni 2020, 4/0- terlampir.
®Nur Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 4/3-terlampir.
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Gambar 4.1
Wawancara dengan Nur Salamah selaku guru Figih

Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh lbu Arina selaku guru Al-
Qur’an Hadits. Sebelum berangkat bertemu beliau peneliti menghubunginya lewat
whatsapp. Saat itu pula peneliti diperkenankan bertemu beliau menemui di rumah
beliau pada tanggal 07 Juli 2020. Peneliti berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB
dan tiba di sana pukul 09.15.WIB. Kemudian peneliti dipersilahkan masuk
rumahnya, dengan senang hati ibu Arina menerima peneliti untuk
mewawancarainya. Ketika penulis mewawancarai beliau dengan pertanyaan
bagaimana strategi guru PAI untuk menangkal Ekstrimisme agama siswa bu?”,
dengan senang hati dan santainya beliau menjawab pertanyaan penulis, menurut

beliau bahwa:

Banyak sekali mas, kadang saya menyelipkan pandangan-pandangan
berislam dengan baik, dan juga menyelipkan nilai-nilai ke NU an, serta
melakukan kegiatan harian seperti sholat dhuha beserta wiridnya. Dan
disini pula juga perlu adanya kerjasama dengan keluarga atau wali murid
mas, walaupun kita sudah berusaha keras membimbing murid tapi tidak
ada dukungan sari orang tua ya sama saja.’®

Dapat dipahami dari wawancara tersebut bahwa banyak sekali strategi
guru untuk menangkal ekstrimisme agama siswa, yaitu memasukkan ajaran ke

Islaman yang baik serta memasukkan nilai-nilai ke NU an.

190 Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 1/2-terlampir.
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Gambar 4.2
Siswa sedang melakukan kerjasama dengan temannya

Dokumentasi yang peneliti dapatkan diatas juga memperlihatkan bahwa
siswa sedang melakukan kerjasama dengan temannya. Disana siswa saling
membantu untuk melakukan pekerjaan yang sedang diberikan oleh gurunya. Dan
dengan hal tersebut siswa memiliki rasa sosial yang tinggi terhadap teman

lainnya.

Lebih lanjut ibu Arina juga menjelaskan langkah-langkah dalam
menerapkan strategi kooperatifnya, saat peneliti berada di rumah bu Arina pada
tanggal 07 Juli 2020 pukul 09.15.WIB. Bu Arina selaku guru Al-Qur’an Hadits
juga menjelaskan langkah-langkah menggunakan strategi kooperatif dalam
menangkal ekstrimisme agama siswa. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan
pertanyaan “Bagaimana cara/langkah-langkah strategi kooperatif yang dilakukan

oleh Ibu?” beliau menjelasakan bahwa:

Ya kalau strategi kooperatif atau berkelompok itu tergantung kelasnya.
Biasanya saya mengelompokkan dulu anak-anak kemudian saya
menerangkan materi yang akan saya ajarkan. Nah kemudian saat itu baru
saya memberikan kuis atau permasalahan yang harus dimusyawarahkan.
Baru tahap akhir saya menggevaluasi dengan cara menyuruh perwakilan
dari kelompok unutk menyajikannya atau mempresentasikannya.**

191 Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 2/2-terlampir.
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Sama seperti dengan yang di gambar, bahwasannya guru tersebih dahulu
mengkelompokkan muridnya. Setelah semua dikelompokkan baru guru

memberikan tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan bersama.

Gambér 4.3
Siswa sedang berkelompok

Ibu Arina juga menjelaskan hasil dari strategi yang beliau gunakan, berada
di rumah bu Arina pada tanggal 07 Juli 2020 pukul 09.15.WIB. Bu Arina selaku
guru Al-Qur’an Hadits juga menjelaskan hasil dari menggunakan strategi
kooperatif dalam menangkal ekstrimisme agama siswa. Saat peneliti bertanya
kepada beliau dengan pertanyaan”Bagaimana hasilnya setelah ibu melakukan

strategi tersebut?”” beliau menjawab:

Alhamdulillah mas, walau tidak banyak kelihatan disini anak-anak mampu
menerima pendapat temannya dengan bijak dan tidak saling memusui jika
ada pendapat yang kurang tepat.'%?

Selain itu bapak Sabig nadim juga menjelaskan hasil menerampak strategi
ini. Beliau menjelaskan hasil strategi kooperatif yang beliau lakukan. Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan “Bagaimana hasilnya setelah bapak

melakukan strategi tersebut?”” beliau menjawab:

192 Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 3/2-terlampir.
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Ada peningkatan dalam hal komunikasi antar siswa, dan juga dalam proses
pengambilan keputusan. Namun dalam hal literasi kemampuan siswa/siswi
belum bisa di eksplorasi secara maksimal/masih kurang.*®®

Dapat dipahami dari wawancara ini bisa disimpulkan bahwa hasil dari
menggunakan strategi kooperatif siswa bisa menerima pendapat orang lain
walaupun tidak sesuai dari apa yang ada difikiran siswa lainnya. Serta dapat

meningkatkan komunikasi antar siswa.

Selain itu seperti yang dijelaskan oleh bapak Sabig Nadhim bahwa hasil
menggunakan strategi ini adalah Ada peningkatan dalam hal komunikasi antar
siswa, dan juga dalam proses pengambilan keputusan. Seperti yang dijelaskan
oleh beliau Beliau menjelaskan hasil strategi kooperatif yang beliau lakukan.
Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan “Bagaimana hasilnya setelah

bapak melakukan strategi tersebut?” beliau menjawab:

Ada peningkatan dalam hal komunikasi antar siswa, dan juga dalam proses
pengambilan keputusan. Namun dalam hal literasi kemampuan siswa/siswi
belum bisa di eksplorasi secara maksimal/masih kurang.***

Lebih lanjut beliau juga menjelaskan kendala-kendala saat melakukan
strategi ini, saat peneliti mewawancarai beliau dengan pertanyaan “Apa saja
kendalanya jika guru melakukan strategi kooperatif tersebut?”” beliau menjelaskan
dengan tenang: “Untuk kendalanya bisanya pada anak yang tidak aktif mas.
Mereka hanya menjadi pendengar setia saja.”’®® Setelah itu beliau juga
menjelasakan cara mengatasi kendalanya, saat peneliti mewawancarai beliau
dengan pertanyaan “Apa saja yang ibu lakukan untuk menangani kendala-kendala
tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang: “Saya perhatikan dulu mas, kenapa
anak itu tidak aktif. Teru saya tunjuk dan saya suruh untuk berpendapat walaupun

itu sedikit dan tidak sesuai.”*?

Dari paparan data hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kendala

dari strategi kooperatif adalah siswa yang tidak aktif menyampaikan pendapatnya.

1935ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 6/1- Terlampir.
10%5ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 6/1- Terlampir.
15Nur Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 5/2-terlampir, hal.
198 Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 6/2-terlampir.
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Kemudian untuk menangani kendala tersebut adalah mengajak siswa yang tidak
aktif untuk mengungkapkan pendapatnya walaupun itu sedikit.

Pada saat itu tepatnya di hari Senin tanggal 24 Agustus 2020 peneliti
berangkat ke MTs Negeri 1 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 07.30,
tiba disana pukul 07.45 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan
guru untuk melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor
di depan, tepatnya dekat pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung
menuju ke TU dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan
narasumber. Setelah tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara
dahulu. Setelah itu peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa
anak yang sedang berkelompok. Ternyata anak-anak tersebut sedang
dikelompokkan oleh gurunya. Setelah saya amati anak-anak tersebut sedang
diarahkan untuk membersihkan taman yang ada didepan kelasnya. Dan juga
menanam bunga ditaman depan kelaasnya. Serta ada yang menggambar di lantai
dekat sanggar ekstra siswanya. Di sini terlihat bahwa anak-anak saling bekerja

sama, walaupun ada juga yang bermain sendiri.®’

Dapat dipahami bahwa guru terlebih dahulu mengelompokkan muridnya.

Kemudian diberinnya tugas untuk dikerjakan bersama anggota kelompoknya.

Gambar 4.4
Siswa sedang melakukan kerjasama dengan temannya

’Observasi, Kegiatan Kerja Bakti, 24 Agustus 2020, 7/0-Terlampir.
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Dari dokumentasi tersebut juga memperlihatkan bahwa siswa saling
bekerjasama untuk melakukan kegiatan mengecet di halaman yang ditugaskan
oleh guru. Hal ini bertujuan agar siswa mampu bekerjasama dengan baik dan

saling membantu.

2. Deskripsi data terkait dengan fokus penelitian yang kedua : Bagaimana
strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di
MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Saat itu hari Sabtu tanggal 07 Juli 2020 pukul 09.15 WIB penulis
melakukan wawancara dengan ibu Arina Haq selaku guru Al-Qur’an Hadits.
Bertempat di rumah beliau. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan
“bagaimana langkah-langkah strategi persuasif yang ibu lakukan untuk

menangkal ekstrimisme agama siswa?” bialau menjelaskan:

Strategi persuasuf itu kan strategi yang bukan paksaan ya mas. Jadi
langkahnya ya saya selalu menampung pendapat siswa, tidak memaksa
siswa harus begini dan begitu dan memaksa. Apabila pendapat siswa itu
tidak sesuai ya saya nasihati dan saya arahkan dengan baik. Agar siswa
tidak sakit hatinya.'%®

Bisa difahami dari wawancara tersebut bahwa langkah-langkah yang yang
dilakukan guru dalam strategi persuasif untuk menangkal ekstrimisme agama
siswa adalah dengan selalu menanmpung pendapat siswa, dan tidak harus

memaksa dengan kekerasan.

Senada dengan yang dijelaskan oleh Bu Salamah selaku guru figih, saat
peneliti bertanya kepada beliau dengan pertnyaan “bagaimana langkah-langkah
strategi persuasif yang ibu lakukan untuk menangkal ekstrimisme agama siswa?”

beliau menjelaskan dengan tenang:

Langkah-langkahnya ya saya tetap memberi kesempatan dan menerima
semua pendapat siswa mas, dan disitu jika pendapat siswa keliru saya bisa
membenarkan dengan baik dan ramah. Atau juga dengan bijaksana. Nanti

1% Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 8/2-terlampir
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disitu siswa akan mengerti bahwa dalam ajaran islam itu tidak ada saling
paksaan dan kekerasan, saling menerima dengan legowo.'%

Ibu Arina selaku guru Al-Qur’an Hadits juga menjelaskan model yang
digunakan saat melakukan strategi persuasif. Ketika diwawancarai peneliti dengan
pertanyaan “model strategi persuasif seperti apa yang ibu lakukan untuk

menangkal ekstrimisme agama siswa?” bialau menjelaskan:

Saat melakukan strategi persusif ya saya menerangkan dengan keramahan
dan bijaksana, tidak ada unsur kekerasan dan paksaan. Saya berusaha
menerangkan dengna baik dan benar, sehingga siswa mampu menerima
materi dari saya tanpa adanya paksaan dan kekerasan.''°

Bisa dimengerti bahwa ada beberapa model atau cara untuk menerapkan
strategi persuasif dalam menangkal ekstrimisme agama siswa, yakni dengan tidak

ada unsur kekerasan dan paksaan. Serta dengan keramahan dan kebijaksanaan.

Gambar 4.5
Guru sedang membimbing siswa

Pada gambar di atas adalah situasi dimana guru sedang menerangkan
materi kepada muridnya dengan ramah dak bijaksana. Tanpa adanya kekerasan

kepada muridnya.

Selain dengan model ramah dan bijaksana serta tidak ada unsur kekerasan
adapun model yang dilakukan oleh guru adalah strategi persuasif asosiasi dan
intregasi. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Sabig Nadhim Saat peneliti
mengajukan pertanyaan kepada beliau pertanyaan, “bagaimana model yang bapak

109Nur Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 8/3-terlampir.
10Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 9/2-terlampir.
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lakukan ketika menerapkan strategi persuasif saat pembelajaran?” beliau

menjelasakan bahwa: “Asosiasi dan integrasi”.'™*

Pada saat itu tepatnya di hari Senin tanggal 22 Juni 2020 peneliti berangkat
ke MTs Negeri 1 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00, tiba disana
pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk
melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan,
tepatnya depat pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke TU
dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah
tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara dahulu. Setelah itu
peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa kelas yang
dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada waktu itu
adalah kelas 7. Disana peneliti melihat proses pembelajaran tepatnya mata
pelajaran Akidah Akhlak. Saat proses pembelajaran peneliti melihat bahwa
siswanya dibuat berkelompok. Dan disitu peneliti juga melihat bahwa guru sedang
memberikan materi dan permasalahan. Setelah peneliti terus mengikuti proses
pembelajaran tersebut ternyata guru memberikan masalah dan siswa disuruh untuk
bekerjasama dengan kelompoknya. Tidak hanya cukup disini. Tenyata guru
tersebut sangat ramah saat menerangkan materinya. Guru tersebut tidak
menggunakan kekerasan dan paksaan. Dimana siswa sangat memperhatikan

penjelasan sang guru.**?

Dapat dimengerti dari hasil observasi peneliti bahwa guru PAI benar-benar
menggunakan strategi persuasif. Dimana strategi ini dapat membuat siswa untuk
menyimaknya dengan antusias. Serta siswa mudah faham jika guru melakukan

dengan bijak dan ramah.

11sabig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 8/1-terlampir.
112Observasi, Proses Pembelajaran, 22 Juni 2020, 5/0-terlampir.
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Gambar 4.6
Guru sedang membimbing siswa

Dapat dilihat dari dokumentasi yang didapatkan peneliti, disana terpapar
bahwa guru sedang melakukan proses pembelajaran dengan ramah. Di situ guru
menjelaskan dengan pelan serta dengan baik. Ketika ada siswa yang bertanya dan
belum paham guru tersebut menjelaskan dengan seksama dan terus mengarahkan

siswanya agar mengerti.

Adapun kendala saat menerapkan strategini persuasif ini, yaitu siswa
kadang masih susah untuk mencernaatau memahami apa yang diterangkan oleh
guru. Hal ini senada yang dijelaskan oleh Bu Arina selaku guru Al-Qur’an Hadits.
Ketika diwawancarai peneliti dengan pertanyaan “apa kendala ibu ketika

melakukan strategi persuasif tersebut?” beliau menjawab:

Biasanya kendalanya itu siswa masih susah mencerna atau menerima
penjelasan dari saya mas, apalagi saat mengajar dikelas 7. Mungkin karena
kelas 7 masih terwaba suasana SD atau MI dulu. Kadang pula ketika saya
menjelaskan dengan ramah itu ya ada yang benar-benar memperhatikan
ada yang tidak.'*®

Bertempat di rumah beliau. Bu Arina juga menjelaskan cara menangani
kendala dari strategi yang beliau lakukan yaitu dengan cara memperhatikan atau
menanyai siswa mana yang belum bsa difahami dan diberikan arahan. Ketika

13Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 11/2-Terlampir.
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diwawancarai peneliti dengan pertanyaan”kemudian bagaimana cara ibu

menangani apa bila ada kendala tersebut?” beliau menjawab:

Caranya ya terus memberi arahan mas, membimbing mereka terus. Nanti
terus yang belum mengerti saya tanyai bagian mana yang masih sulit
difahami. Terus bila yang suka rame dikelas saya tegur mas.***

Bapak Sabig Nadhim juga menjelskan kendalah ketika melakukan strategi
ini. Beliau menjelaskan kendala strategi persuasif yang beliau lakukan. Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Apa saja kendalanya jika bapak

melakukan strategi persuasif tersebut?” beliau menjawab:

Kurangnya feedback dan pastisipasi menyeluruh/merata dari siswa/siswi.
Kurangnya rasa percaya diri dalam mengutarakan pendapatnya dan adanya
rasa takut ditertawakan oleh kelompok lain meski sebenarnya hal ini tidak
terjadi.*®

Beliau juga menjelaskan cara mengatasi kendala tersebut. Beliau
menjelaskan cara menangani kendala strategi persuasifyang beliau lakukan Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan “Apa saja yang bapak lakukan untuk

menangani kendala-kendala tersebut?”” beliau menjawab:

Mengajukan pertanyaan pertanyaan yang wajib dijawab oleh masing-
masing dari anggota kelompok. Memberi motivasi dan menyampaikan
kepada siswa/siswi bahwa “pendapat siapapun dalam proses diskusi

sangat berharga/penting dan patut untuk didengarkan sekaligus

membantu menumbuhkan rasa percaya diri”**®

Pada saat itu tepatnya di hari Senin tanggal 22 Juni 2020 peneliti berangkat
ke MTs Negeri 1 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00, tiba disana
pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk
melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan,
tepatnya depat pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke TU
dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah
tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara dahulu. Setelah itu

peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa kelas yang

14 Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 12/2-Terlampir.
153ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 10/1-Terlampir.
1185ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 11/1-Terlampir.
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dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada waktu itu
adalah kelas 7. Ketika peneliti berjalan lagi, peneliti juga melihat ada kelas lain
yang sedang masuk, dan sedang proses pembelajaran. Disana peneliti melihat,
bahwa guru tersebut sedang membimbing siswanya dengan sangat santai, baik,

serta nada yang sopan. Sehingga cara guru tersebut sangat ramah.**’

Dapat dipahami, bahwa cara guru melakukan strategi persuasif adalah
dengan membimbing siswanya dengan ramah, baik, dan sopan. Dengan hal
tersebut siswa dapat menyimak dan memahami dengan baik. Sehingga apa yang

dicontohkan guru tersebut dapat ditiru oleh siswanya.

Bapak Sabig Nadhim selaku guru Akidah Akhlag menjelaskan hasil dari
menerapkan strategi ini. Beliau menjelaskan hasil strategi persuasif yang beliau
lakukan. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan ’Bagaimana hasilnya

setelah bapak melakukan strategi tersebut?” beliau menjawab:

Siswa antusias mengikuti proses pembelajaran, semakin berani
menyuarakan pendapatnya. Unjuk kerja terlihat semakin baik dan sebagian
bahkan meminta tugas lanjutan.*®

Dapat diambil kesimpulan dari hasil strategi yang dilakukan bahwa siswa
semakin antusias mengikuti pelajaran. Semakin berani. Bahkan meminta tugas

lanjutan.

Selain itu Ibu Nur Salamah juga menjelaskan hasil dari strategi yang
beliau lakukan ini. Peneliti berada di MTs 1 Negeri Nganjuk tempatnya di ruang
TU pada tanggal 27 Juni 2020, sekitar pukul 08.30 WIB. Bu Salamah selaku guru
figih menjelaskan hasil dari melakukan strategi persuasif untuk menangkal
ekstrimisme agama siswa. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan
“bagaimana hasil dari strategi persuasif yang ibu lakukan untuk menangkal

ekstrimisme agama siswa?” beliau menjelaskan:

117Observasi, Proses Pembelajaran, 22 Juni 2020, 8/0-terlampir.

1183ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 12/1-Terlampir.
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Hasilnya sih walau sedikit siswa secara tidak langsung akan menirukan
gaya atau keramahan dan kebijaksanaan itu mas serta mampu berdialog
untuk menyelesaiakan masalah.'*®
3. Deskripsi data terkait dengan fokus penelitian yang ketiga: Bagaimana strategi
dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 1 Negeri

Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Peneliti berada di MTs 1 Negeri Nganjuk tempatnya di ruang TU pada
tanggal 27 Juni 2020, sekitar pukul 08.30 WIB. Bu Salamah selaku guru figih
menjelaskan langkah-langkah  melakukan strategi dialog untuk menangkal
ekstrimisme agama siswa. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan
“bagaimana langkah-langkah strategi dialog yang ibu lakukan untuk menangkal

ekstrimisme agama siswa?” beliau menjelaskan:

Kalo strategi pembelajaran dialog itu saya lebih sering memancing siswa
untuk bertanya. Disitu otomatis pasti ada beberapa siswa yang menanggapi
mas. Walaupun tidak banyak.'?

Bisa difahami dari wawancara tersebut bahwa langkah-langkah yang
digunakan untuk strategi dialog adalah dengan memancing siswa untuk bertanya.
Dengan hal tersebut siswa bisa berlatih untuk saling berkomunikasi. Dalam hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Bu Arina selaku guru Al-Qur’an Hadits. Ketika
diwawancarai peneliti dengan pertanyaan”bagaimana langkah-langkah yang ibu

lakukan ketika menerapkan strategi dialog saat pembelajaran?” beliau menjawab:

Untuk langkah-langkah dialog biasanya saya memancing dulu siswa untuk
berpendapat mas, saya bertanya dan siswa saya suruh untuk mengangkat
tanannya. Tapiya tetap saja yang aktif hanya itu-itu saja anaknya.**

Ibu Nur Salamah juga menjelaskan model yang digunakan beliau saat
melakukan strategi dialog. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan
“apa model dalam strategi dialog yang ibu lakukan untuk menangkal ekstrimisme

agama siswa?” beliau menjelaskan:

YNur Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 9/3-Terlampir.
120Nyr Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 10/3- Terlampir.
121 Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 13/2-Terlampir.
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Modelnya apa ya. Itu lo mas, biasanya saya bertanya atau memberi
permasalahan dulu pada siswa. kadang juga saya langsung bertanya
kepada siswa materi mana yang belum bisa di terima.

Senada dengan Ibu Arina selaku guru Al-Qur’an Hadits yang menjelskan
model yang beliau lakukan saat melakukan strategi dialog dalam menangkal
ekstrimisme agama siswa. Bertempat di rumah beliau. Bu Arina menjelaskan
model strategi dialog yang beliau lakukan. Ketika diwawancarai peneliti dengan
pertanyaan “bagaimana model yang ibu lakukan ketika menerapkan strategi dialog

saat pembelajaran?”’ beliau menjawab:

Ya seperti itu mas, saya mengasih permasalahan dulu untuk di dialogkan.
Kadang juga saya memberi kesempatan untuk siswa bertanya apa yang
belum faham.'?®

Bisa difahami bahwa dari wawancara tersebut model yang dilakukan oleh
guru dalam strategi dialog adalah dengan memberi masalah atau memancing

siswa dahulu agar siswa mampu berdialog dengan guru.

Selain model yang telah digunakan tersebut, ada lagi model strategi dialog
yang digunakan oleh Guru PAI. Yakni seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sabig
Nadhim selaku guru Akidah Akhlak beliau menggunakan model dialog
mendalam. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan‘bagaimana
model yang bapak lakukan ketika menerapkan strategi kooperatif saat

pembelajaran?” beliau menjelasakan bahwa: “Dialog mendalam”.*?*

Pada saat itu tepatnya di hari Senin tanggal 22 Juni 2020 peneliti berangkat
ke MTs Negeri 1 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00, tiba disana
pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk
melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan,
tepatnya depat pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke TU
dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah

tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara dahulu. Setelah itu

122Nyr Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 11/3-Terlampir.
122Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 14/2-Terlampir.
1245ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 14/1-Terlampir.
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peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa kelas yang
dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada waktu itu
adalah kelas 7. Disana peneliti melihat proses pembelajaran tepatnya mata
pelajaran Akidah Akhlak. Saat proses pembelajaran peneliti melihat bahwa
siswanya dibuat berkelompok. Dan disitu peneliti juga melihat bahwa guru sedang
memberikan materi dan permasalahan. Setelah peneliti terus mengikuti proses
pembelajaran tersebut ternyata guru memberikan masalah dan siswa disuruh untuk
bekerjasama dengan kelompoknya. Tidak hanya cukup disini. Tenyata guru
tersebut sangat ramah saat menerangkan materinya. Guru tersebut tidak
menggunakan kekerasan dan paksaan. Dimana siswa sangat memperhatikan
penjelasan sang guru. Saat melakukan strategi keduanya tersebut, guru juga
berdialog dengan siswanya. Siswa tersebut diajak untuk berkomunikasi terkait
materi yang sedang diterangkannya. Walaupun tidak semua siswa diajak berdialok
akan tetapi guru tersebut juga menggunakan strategi dialog.'?

Dapat dipahami bahwa strategi dialog juga telah dilakukan guru PAI saat
proses pembelajaran. Dengan cara memberi pertanyaan kepada siswa dan
menunjuk siswa untuk diajak berdialog soal materi yang pada saat itu
disampaikan. Disini siswa kelihatan aktif dan berkomunikasi dengan baik.
Walaupun ada siswa yang masih malu, akan tetapi strategi ini melatih siswa untuk

berdialog dan berkomunikasi.
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Gambar 4.7
Guru melakukan dialog dengan siswa

125Observasi, Proses Pembelajaran, 22 Juni 2020, 8/0-Terlampir.
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Dokumentasi diatas yang peneliti dapatkan juga memperlihatkan guru
yang sedang melakukan pembelajaran berdialog dengan siswanya. Disitu siswa
diajak berbicara dan juga sedikit-sedikit guru memberi pertanyaan kepada siswa.

sesekali siswa juga menanggapi apa yang disampaikan oleh guru.

Adapun kelemah dari strategi dialog yang dilakukan oleh guru adalah
ketidak aktifan siswa. Sehingga banyak siswa yang hanya menjadi pendengar.
Seperti yang telah dijelaskan oleh Ibu Salamah selaku guru Figih, Saat peneliti
bertanya kepada beliau dengan pertanyaan “apa kelemahan dari strategi dialog
yang ibu lakukan untuk menangkal ekstrimisme agama siswa ini?” beliau
menjelaskan: “Kelemahannya ya itu mas, biasa. Ada yang aktif ada yang tidak.
yang aktif mungkin ya hanya beberapa siswa saja.”?® Beliau juga menjelaskan
cara menangani kelemahan dari strategi dialog ini. Saat peneliti bertanya kepada
beliau dengan pertanyaan “bagaimana cara ibu mengatasi kelemahan dari strategi
dialog yang ibu lakukan untuk menangkal ekstrimisme agama siswa ini?” beliau
menjelaskan: “Caranya ya saya harus menunjuk siswanya mas. Nanti saya tetep

menyuruhnya berpendapat walau itu kadang tidak sesuai.”*?’

Pemaparan data hasil wawancara tersebut dapat diketahui, bahwa pasti ada
kelemahan dari setrategi yang digunakan, yaitu ketidak aktifan siswa. dan cara
menangandi dari kelemahan tersebut adalah menunjuk siswanya agar bertanya

atau berpendapat. Walaupun apa yang disampaikan oleh siswa tidak sesuai.

Adapun hasil dari strategi yang dilakukan oleh guru tersebut adalah bisa
menata mental siswa dan juga dapat melatih siswa untuk saling berdialog dalam
memutusi sesuatu. Hal ini senada dengan yang dijelaskan olehbu Arina. Bu Arina
menjelaskan hasil dari menerapkan strategi dialog yang beliau lakukan. Ketika
diwawancarai peneliti dengan pertanyaan”bagaimana hasil dari model yang ibu

lakukan ketika menerapkan strategi dialog saat pembelajaran?” beliau menjawab:

126Nur Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 12/3-Terlampir.
12INur Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 13/3-Terlampir.
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Untuk hasilnya siswa itu mulai tertata mentalnya mas, tidak langsung

memutusi suatu masalah. Kemudian jika itu berjalan dengan lancar guru

dan siswa nampak aktif saat proses pembelajaran.*?®

Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh Bu Salamah selaku guru figih.
Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan “apa hasil dari strategi
dialog yang ibu lakukan untuk menangkal ekstrimisme agama siswa ini bu?”

beliau menjelaskan:

Hasilnya tetep tidak banyak mas, disini guru dan siswa pasti aktif dalam

proses belajarnya. Disitu pula mental siswa bisa terlatih untuk percaya diri

dan tidak langsung memutusi masalah yang ada.*?®

Pada saat itu tepatnya di hari Senin tanggal 22 Juni 2020 peneliti berangkat
ke MTs Negeri 1 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00, tiba disana
pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk
melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan,
tepatnya depat pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke TU
dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah
tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara dahulu. Setelah itu
peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa kelas yang
dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada waktu itu
adalah kelas 7. Ketika peneliti berjalan lagi, peneliti juga melihat ada kelas lain
yang sedang masuk, dan sedang proses pembelajaran. Ternyata selain
menggunakan cara yang persuasif guru tersebut juga mellakukan dialog dengan
baik. Di situ guru mengajak siswa berdialog untuk mengawali

pembelajarannya.*®

Dapat difahami, bahwa dengan berdialog tersebut dapat melatih siswa
menjadi aktif untuk berbicara. Walaupun juga ada yang masih malu untuk
menyampaiakn jawaban kepada gurunya, akan tetapi secara tidak langsung siswa

pasi terlatih untuk selalu aktif berpendapat.

128Arina, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, 07 Juni 2020, 15/2-Terlampir.
12Nyr Salamah, Wawancara Guru Figih , 27 Juli 2020, 13/3-Terlampir.
130Observasi, Proses Pembelajaran, 22 Juni 2020, 9/0-Terlampir.
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Bapak Sabig Nadhim juga menjelaskan hasil dari strategi yang beliau
lakukan. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan”Bagaimana

hasilnya setelah bapak melakukan strategi tersebut?”’ beliau menjawab:

Kurang efektif dilakukan di madrasah kami, mengingat terbatasnya waktu.
Karena menurut saya metode ini membutuhkan waktu yang lebih panjang
dan berkelanjutan. Akan tetapi dengan dialog ini siswa mampu berlatih
untuk berkomunikasi dengan baik saat mendapati masalah.***

Hasil wawancara dengan bapak Sabig Nadhim tersebut dapat dipahami
bahwa hasil dari menerapkan strategi tersebut adalah kurang efektif, akan tetapi
secara tidak langsung mampu melatih siswa untuk berkomunikasi dengan baik

saat mendapati masalah.

Gambar 4.8
Guru melakukan dialog dengan siswa

B. Paparan Data MTs 2 Negeri Nganjuk

Sejak penulis pertama hadir untuk melaksanakan penelitian di lokasi
penelitian yaitu MTs Negeri 2 Nganjuk guna memperoleh data lapangan yang
sebanyak-banyaknya sesuai dengan fokus penelitian; ternyata senantiasa
memperkokoh kesadaran bahwa penulis selaku instrumen penelitian diharuskan
memilih sendiri di antara sekian sumber data dengan menerapkan metode
komparasi yang dimulai dari pemilihan informan yang satu ke informan
berikutnya untuk mengadakan wawancara-mendalam, dari pemilihan peristiwa

yang satu keperistiwa yang berikutnya untuk mengadakan observasi-partisipan,

1¥15ahig Nadhim, Wawancara Guru Akidah Akhlak, 26 Juli 2020, 18/1-Terlampir, hal.
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dari pemilihan dokumen yang satu ke dokumen berikutnya untuk mengadakan
observasi sekaligus telaah.

Masing-masing aktivitas tersebut diakhiri dengan pembuatan banyak
“Ringkasan Data” sebagai terlampir yang diposisikan sebagai data hasil
penelitian lapangan yang lazim juga dinamai dengan catatan lapangan (field note)
sekaligus melakukan analisis data secara terus menerus seraya menerapkan
pengecekan keabsahan data untuk mendapatkan temuan penelitian yang
kemudian dilakukan pembahasan dengan teori agar mendapatkan dukungan
penjelasan yang memadai sehingga didapatkan kesimpulan yang relatif kokoh
sebagai tesis yang layak dihadirkan di hadapan para pembaca. Dan dari sekian
“Ringkasan Data” hasil penelitian lapangan tersebut dapat penulis sajikan

paparan data sesuai dengan masing-masing fokus penelitian seperti di bawabh ini.

1. Deskripsi data terkait dengan fokus penelitian yang pertama : Bagaimana
strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di
MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

MTs 2 Negeri Nganjuk yang beralamat di JI. Jaksa Agung Suprapto,
dusun Tanjung, desa Warujayeng, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten
Nganjuk, dan MTsN ini merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan
Kementrian Agama. Hari Kamis tanggal 23 Juli 2020 pagi peneliti berangkat ke
MTs 2 Nganjuk menggunakan sepeda motor pukul 08.30, tiba disana pukul 08.45
WIB. Peneliti datang di MTs bertujuan untuk bertemu Ibu Nikmtul Rosyidah
selaku guru Figih dan Al-Qur’an Hadits. Sebelumnya peneliti sudah janjian lewat
whatsapp. Sesampai di MTs peneliti langsung menemui beliau yang berada di
Lab Komputer. Ketika penulis mewawancarai beliau dengan pertanyaan
bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan ketika menerapkan strategi saat

pembelajaran?”, dengan senang hati dan santainya beliau menjawab pertanyaan

penulis, menurut beliau bahwa:

Untuk langkahyanya saya biasanya memberi materi atau topik kemudian
menyuruh siswa untuk mengerjakan dengan kelompoknya, dan juga
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memberi batasan waktu kepada mereka, kemudian menyuruh mereka
untuk mempresentasikannya.**

Beliau juga menjelaskan nama model yang digunakannya. Pada saat itu
penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya di ruang lab
komputer pada tanggal 23 Juli 2020, sekitar pukul 08.45 WIB. Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “bagaimana model yang ibu lakukan
ketika menerapkan strategi kooperatif saat pembelajaran?” beliau menjelasakan

bahwa:

Untuk modelnya ya itu, memberi masalah dulu kemudian menyuruh
siswa untuk menyelesaikannya dengan kelompoknya, dan baru hasilnya
di sajikan atau presentasikan.’®

Gambar 4.9
Wawancara dengan Ibu Nikmtul Rosyidah selaku guru Figih dan Al-Qur’an
Hadits

Hal ini juga senada dengan yang dijelaskan oleh Ibu Siti Nur Rofi’ah
selaku guru Akidah Akhlag. Ketika peneliti mewawancarai beliau dengan
pertanyaan ~ bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan ketika menerapkan
strategi kooperatifsaat pembelajaran?”’, dengan senang hati dan santainya beliau

menjawab pertanyaan penulis, menurut beliau bahwa:

1¥2Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 1/5-terlampir.
133Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 2/5-terlampir.
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Saya terangkan dulu materi, atau kadang langsung saya beri masalah
untuk mereka selesaikan. Kemudian saya menyuruh berkelompok.
Kadang mereka sendiri yang memilih. Atau saya urutkan dengan absen.
Nah setelah selesai saya suruh untuk mempresentasikan.***

Ibu Siti Nur juga menjelaskan model yang beliau gunakan saat
melakukan strategi kooperatif ini. Ketika diwawancarai penulis dengan
pertanyaan, “bagaimana model yang ibu lakukan ketika menerapkan strategi

kooperatif saat pembelajaran?” beliau menjelasakan bahwa:

Modelnya apa ya, itulo mas STAD itu lo, yang siswwanya saya beri
materi dulu atau masalah dulu, kemudian baru saya susun kelompoknya,
dan taham ahir penyajian, kemudian penilaian.*®

Sama dengan yang dijelaskan oleh bapak Mastur selaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam. Hari Selasa tanggal 29 Juli 2020 siang peneliti berangkat ke
MTs 2 Nganjuk menggunakan sepeda motor pukul 11.15 WIB, tiba disana pukul
11.30 WIB. Peneliti datang di MTs bertujuan untuk bertemu bapak Mastur
selaku guru SKI. Sebelumnya peneliti sudah janjian lewat whatsapp. Sesampai
di MTs peneliti langsung menemui beliau yang berada di Lab bahasa. Ketika
penulis mewawancarai beliau dengan pertanyaan ” bagaimana langkah-langkah
yang bapak lakukan ketika menerapkan strategi ini saat pembelajaran?”, dengan
senang hati dan santainya beliau menjawab pertanyaan penulis, menurut beliau

bahwa:

Langkah-langkahnya saya memberikan materi dahulu, nanti agar siswa
paham dulu. Kemudian saya menyuruh siswa untuk berkelompok dan
memberi tugas atau permasalahan yang harus diselesaikan bersama
kelompoknya.**

Bapak Mastur juga menjelaskan model strategi yang beliau lakukan.
Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya di lab
bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB. Ketika

diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “bagaimana model yang bapak

1%4Siti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 1/6-Terlampir.
15giti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 2/6-Terlampir.
136Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 1/4-Terlampir.
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lakukan ketika menerapkan strategi kooperatif saat pembelajaran?” beliau

menjelasakan bahwa:

Untuk modelnya ya, apa ya. Pokoknya saya memberi materi dulu, agar
nanti siswa faham materi yang saya sampaikan. Kemudian saya
menyuruh siswa berkelompok, dan mendiskusikan tugas yang saya
berikan kepada mereka.™*’

Pemaparan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa langkah-langkah
strategi kooperatif tersebut adalah dengan cara memberi materi atau kasus
terlebih dahulu, kemudian baru menyuruh siswanya untuk menyelesaikannya
dengan berkelompok. Dan juga model yang digunakan adalah kooperatif model

STAD, yang mendahulukan materinya dahulu.

""'IIIIII'IL....,
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Gambar 4.10
Wawancara dengan Bapak Mastur selaku guru Sejarah

Kebudayaan Islam

Saat peneliti melakukan observasi, peneliti juga menemukan situasi
dimana guru sedang melakukan strategi kooperatif. Pada saat itu tepatnya di hari
Kamis tanggal 23 Juli 2020 peneliti berangkat ke MTs Negeri 2 Nganjuk.
Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.30, tiba disana pukul 08.45 WIB.
Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk melakukan
wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan kantor ruang
guru. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke lap komputer dimana
tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah tiba di

"Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 2/4-Terlampir.
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madrasah peneliti memutuskan untuk berkeliling kelas. Hanya ada beberapa
kelas yang sedang dimasukkan. Karena dimusim pandemi covid 19. Peneliti
melihat dikelas 8 ada guru yang melakukan proses pembelajaran dan siswnya
duduk berkelompok. Disitu peneliti tertarik untuk memerhatikan dan
mengobservasi proses pembelajaran. Ada siswa yang aktif dan ada juga siswa
yang rame sendiri. Saat itu adala materi figih. Peneliti juga melihat bahwa guru
figih juga membing siswa yang tidak aktif dan menegur siswa yang ramai

sendiri.**®

Dari hal tersebut dapat difahami bahwa, guru PAI juga menggunakan
strategi kooperatif, agar dapat melatih siswa untuk bekerja sama dan
bersosialisasi dengan yang lain.

Selain itu Ibu Nikmatul selaku guru PAI mata pelajaran figih
menjelaskan kelemahan menggunakan strategi ini. Saat peneliti bertanya kepada
beliau dengan pertanyaan “Apa saja kendalanya jika ibu melakukan strategi

kooperatif tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang:

Untuk kendalanya itu ya rame sendiri mas, dan juga tidak ada batasan

waktu. Misalkan tidak dibatasi waktu sampai 2 jam pun permasalahan

tidak selesai-selesai.™®

Gambar 4.11
Proses pembentukan kelompok

1¥80bsrvasi, Proses Pembelajaran, 23 Juli 2020, 1/0-terlampir.
19Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 3/5-Terlampir.
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Pada saat itu tepatnya di hari Selasa tanggal 08 September 2020 peneliti
berangkat ke MTs Negeri 2 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00,
tiba disana pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan
guru untuk melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor
di depan, tepatnya belakang pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung
menuju ke TU dimana peneliti berpamit untuk menemui bapak Mastur selaku
guru SKI. Setelah tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara
dahulu. Setelah itu peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa
kelas yang dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada
waktu itu adalah kelas 7. Disitu peneliti amati ternyata selain siswa
mengumpulkan tugas online dari guru juga tetetap menyurus siswanya untuk
berkelompok. Selain itu guru juga meminta hasil tugas yang diberikan kepada

siswanya.**

Dapat dipahami bahwa, hal tersebut tetap guru lakukan. Agas siswa tetap
terlatih untuk bekerja sama dengan temannya. Selain bekerja sama siswa juga
dapat mempertanggungjawabkan hasil dari pekerjaannya. Dengan itu siswa

terlatih untuk saling bekerjasama dan saling membantu.

Hampir sama dengan yang dijelaskan oleh Ibu Siti Nur bahwa ada juga
kelemahan menggunakan strategi koopertaif tersebut. Ketika diwawancarai
penulis dengan pertanyaan, “Apa saja kendalanya jika ibu melakukan strategi

kooperatif tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang:

Kelemahannya ya tetep ada siswa yang tidak aktif dan rame sendiri. Tidak
mau bekerja sama dengan temannya.**

Hal ini senada juga yang dijelaskan oleh bapak Mastur selaku guru SKI.
Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya di lab
bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB. Ketika diwawancarai
penulis dengan pertanyaan, “Apa saja kendalanya jika bapak melakukan strategi

kooperatif tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang:

140Obsrvasi, Proses Pembelajaran, 08 September 2020, 10/0-terlampir.

141Siti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 4/6-Terlampir.
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Kelemhannya yaitu waktu. Jika dengan kelompok maka membutuhkan
waktu yang sangat banyak.*?

Dari pemaparan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kelemahan
dari strategi ini adalah siswa yang tidak aktif dan siswa yang selalu rame sendiri.
Dan juga pembatasan waktu. Apabila waktu tidak dibatasi maka saat

menggunakan strategi ini bisa tidak selesai-selesai.

Adapun waktu yang digunakan untuk menerapkan strategi ini adalah
tergantung materinya, sepertipada materi zakat atau infaq apabila pelajaran itu
Figih. seperti yang dijelaskan oleh para nara sumber saat diwawancarai peneliti
dengan pertanyaan, “Kapan biasanya ibu menggunakan setrategi ini?” Beliau
menjawab: “Waktu saya melakukan strtategi ini ya tergantung materi, biasanya

saat materi infaq, zakat dan lain lain.”**

Ibu Siti Nur juga menjelaskan waktu yang beliau lakukan saat menerapkan
strategi ini. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Kapan biasanya ibu

menggunakan setrategi in1?” Beliau menjawab:

Untuk waktunya tergantung materinya, kadang saat bab kisah nabi, atau
sifat-sifat wajib Allah. Saya memberi contoh, kemudian saya menyurus
untuk mencari bahwa itu termasuk sifat apa.'*

Selain itu bapak Mastur menjelaskan waktu yang beliau lakukan ketika
menerapkan strategi ini. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri
Nganjuk tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30
WIB. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Kapan biasanya bapak

menggunakan setrategi ini?” Beliau menjawab:
Kalo berkelompok itu saya lakukan ketika saya memberi tugas. Kadang ya

tergantung materinya. Karna SKI kan banyak menggunakan ceramah atau
bercerita.**

142Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 4/4-Terlampir.

13Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 5/5-Terlampir.
1443iti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 3/6-Terlampir.
145Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 5/4-Terlampir.
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Adapun juga hasil dari menerapkan strategi kooperatif ini seperti yang
dijelaskan oleh Ibu Siti Nur Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan

”Bagaimana hasilnya setelah ibu melakukan strategi tersebut?” beliau menjawab:

Alhamdulillah, dengan strategi ini siswa juga bisa faham masalah yang
saya berikan. Dan secara tidak langsung siswa mampu untuk bersoosial
dengan yang lain, sehingga selalu bekerjasama tanpa memikirkan dirinya
sendiri.'*

Sama dengan yang dijelaskan oleh Ibu Nikmatul selaku guru Figih dan Al-
Qur’an Hadits. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan

”Bagaimana hasilnya setelah ibu melakukan strategi tersebut?” beliau menjawab:

Alhamdulillah mas, secara tidak langsung hasilnya siswa memahami

materi, bisa bekerja sama, bisa menerima pendapat siswa lain. Serta

mental siswa walaupun sedikit dapat terlatih percaya diri.*’

Selain itu juga dijelaskan bapak Mastur hasil dari strategi kooperatif
tersebut. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya
di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB. Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Bagaimana hasilnya setelah bapak

melakukan strategi tersebut?”” beliau menjawab:

Untuk hasilnya ya siswa mampu bekerjasam, saling membantu temannya,
menyumbangkan idenya. Kemudian juga bisa membuat siswa aktif serta
materi bisa terpenuhi.'*®

Bisa dipahami bahwa dari pemaparn data tersebut hasil dari strategi ini
adalah bisa memahamkan siswa, dan juga bisa menata mental siswa untuk berani
aktif, serta secara tidak langsung melatih siswa untuk bersosialisasi dengan orang

lain dengan baik.

146Siti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 6/6-Terlampir.
Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 6/5-Terlampir.
148Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 6/4-Terlampir.
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Gambar 4.12
Guru sedang menyuruh siswa untuk berkelompok

Dokumentasi diatas yang peneliti dapatkan memperlihatkan guru yang
sedang mengelompokkan siswa untuk diberi tugas dan disuruh bekerjasama untuk
menyelesaikkannya. Disitu siswa terlihat dengan seksama menyimak tugas yang

diberikan oleh guru.

2. Deskripsi data terkait dengan fokus penelitian yang kedua : Bagaimana
strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di
MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Peneliti berada di MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya di ruang lab
komputer pada tanggal 23 Julii 2020, sekitar pukul 08.45 WIB. Bu Nikmatul
Rosyidah selaku guru PAI mapel Figih dan Al-Qur’an Hadits menjelaskan
langkah-langkah saat melakukan strategi persuasif. Saat peneliti bertanya kepada
beliau dengan pertanyaan “bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan ketika
menerapkan strategi saat pembelajaran?”, dengan senang hati dan santainya

beliau menjawab pertanyaan penulis, menurut beliau bahwa:

Persuasif itu strategi yang ramah dan bijaksana ya. Untuk langkah-
langkahnya ya saya seperti biasa, saat melakukan metode ceramah saya
men?[gngkan dengan baik ramah, sopan, serta tidak ada kekerasan
mas.

19Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 7/5-Terlampir.
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Hasil wawancara dengan Ibu Nikmatul dapat difahami bahwa langkah-
langkah yang beliau lakukan adalah dengan ceramah atau saat menerangkan

dilakukan dengan baik dan ramah. Serta tidak ada kekerasan yang beliau lakukan.

Hampir sama dengan yang dijelaskan oleh Ibu Siti Nur Rofi’ah selaku
guru Akhidah Akhlak. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan
pertanyaan”bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan ketika menerapkan
strategi persuasif saat pembelajaran?”, dengan senang hati dan santainya beliau

menjawab pertanyaan penulis, menurut beliau bahwa:

Langgkah-langkahnya gimana ya. Untuk persuasif itu kan saya
menerangkan dengan santai, tanpa ada paksaan atau kekerasan. Ya
langkahnya saya saat menerangkan saya terangkan dengan baik, ramah dan
sopan.**®

Dapat dipahami bahwa dari wawancara tersebut langkah strategi persuasif
adalah menerangkan dengan dengan santai, seirus serta bijaksana. Tidak ada unsur

paksaan ataupun kekerasan kepada siswa.

Ibu Siti Nur Rofi’ah menejalaskan model yang digunakan saat menerapkan
strategi ini. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan*“bagaimana
model yang ibu lakukan ketika menerapkan strategi kooperatif saat
pembelajaran?” beliau menjelasakan bahwa: “Model yang saya gunakan ya
dengan cara mengawali dahulu untuk berdialog. Dengan memberi pertanyaan itu
mas.”™" Seperti yang dijelaskan juga oleh lbu Nikmatul, Saat peneliti bertanya
kepada beliau dengan pertanyaan ‘“bagaimana model yang ibu lakukan ketika
menerapkan strategi persuasif saat pembelajaran?” beliau menjelasakan bahwa:
“Modelnya apa ya namanya, ya pokoknya itu mas, dengan ramah dan bijaksana.
Strategi ini kan tidak ada kekerasan dan aksaan, jadi misal ketika saya

menerangkan ya saya terangkan dengan bijak mas, dengan ramah tamah.”***

1505t Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 7/6-Terlampir.
1515iti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 14/6-Terlampir.
152Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020,8/5-Terlampir.
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Gambar 4.13
Wawancara dengan Ibu Siti Nur Rofi’ah selaku guru Akhidah Akhlak

Selain itu bapak Mastur selaku guru SKI juga menjelaskan model yang
beliau gunakan untuk strategi ini. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2
Negeri Nganjuk tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul
11.30 WIB. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “bagaimana model
yang bapak lakukan ketika menerapkan strategi persuasif saat pembelajaran?”

beliau menjelasakan bahwa:

Modelnya itu ya saya menjelaskan dengan model yang bijaksana, yang
ramah. Strategi ini kan tidak ada kekerasan dan paksaan, jadi misal ketika
saya menerangkan ya saya terangkan dengan bijak, dengan ramah
tamah.**®

Dapat dipahami kesimpulan dari paparan data wawancara tersebut bahwa
model yang digunakan adalah dengan ramah, bijaksana, tidak ada unsur paksaat

serta tidak menggunakan kekerasan.

Seperti yang didapati oleh peneliti saat observasi. Pada saat itu tepatnya di
hari Kamis tanggal 23 Juli 2020 peneliti berangkat ke MTs Negeri 2 Nganjuk.
Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.30, tiba disana pukul 08.45 WIB.
Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan guru untuk melakukan
wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor di depan kantor ruang
guru. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke lap komputer dimana
tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber. Setelah tiba di

madrasah peneliti memutuskan untuk berkeliling kelas dahulu. Hanya ada

153Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 8/4-Terlampir.
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beberapa kelas yang sedang dimasukkan. Karena dimusim pandemi covid 19.
Peneliti melihat dikelas 8 ada guru yang melakukan proses pembelajaran dan
siswnya duduk berkelompok. Disitu peneliti tertarik untuk memerhatikan dan
mengobservasi proses pembelajaran. Ada siswa yang aktif dan ada juga siswa
yang rame sendiri. Saat itu adala materi figih. Ternyata ketika membimbing
siswanya atau saat guru menerangkan materi diterangkan dengan baik, ramah
serta tidak ada kekerasan dan unsur paksaan. Ternyata disini guru memberikan

contoh siswanya dengan strategi persuasif.'>*

Hasil observasi tersebut dapat di pahami bahwa memang guru PAI di
madrasah tersebut menggunakan strategi persuasif, yang mana strategi ini dapat
melatih siswa untuk berbuat baik, dan tidak melakukan pemaksaan serta

kekerasan.

Gambar 4.14
Guru sedang membimbing siswa

Dapat dilihat dari dokumentasi yang didapatkan peneliti, disana terpapar
bahwa guru sedang melakukan proses pembelajaran dengan ramah. Siswa yang
belum paham akan didekati atau ditannyai kemudian diarahkan dengan baiik.

Waktu yang digunakan saat menerapka strategi persuasif ini adalah setiap

saat. Karena setiap saat guru PAI mengajar tidak menggunakan unsur paksaan dan

1%%0bservasi/Proses Pembelajaran/23-07-2020, 2/0-Terlampir.
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kekerasan, akan tetapi diarahkan dengan baik dan ramah. Seperti yang dijelaskan
olen Ibu Nikmatul Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan

“Kapan biasanya ibu menggunakan setrategi ini?”” Beliau menjawab:

Saya menggunakan strategi ini ya ketika saya mengajar mas, ketika saya
mengajar saya selalu menggunakan strategi ini. Masak saat menerangkan
saya harus memakai kekerasan dan paksaan. Tapi kadang untuk keras itu
juga perlu sih mas, akan tetapi bukan berarti keras untuk sakenaknya
sendiri.'>

Ibu Siti Nur juga menjelaskan waktu yang beliau gunakan saat
menerapkan strateg ini. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan

pertanyaan‘“Kapan biasanya ibu menggunakan setrategi ini?”” Beliau menjawab:

Strategi ini ya saya lakukan setiap saat mas. Ketika proses pembelajaran
mulai saya awali dengan salam, berdoa dan seterusnya dengan khusuk dan
bijaksana.'*®

Disini bapak Mastur juga menjelaskan waktu yang beliau gunakan saat
menerapkan strategi ini. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri
Nganjuk tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30
WIB. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Kapan biasanya bapak

menggunakan setrategi in1?” Beliau menjawab:

Yang pasti setiap saat. Kecuali bila benar-benar ada anak yang bermasalah,
nanti bila sifatnya belum berat ya kita beri hukuman yang bersifat
mendidik. Bukan berarti yang bersifat kekerasan. Nanti bila ada siswa
yang bermasalah besar baru kita serahkan ke BK.*’

Pada saat itu tepatnya di hari Selasa tanggal 08 September 2020 peneliti
berangkat ke MTs Negeri 2 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00,
tiba disana pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan
guru untuk melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor
di depan, tepatnya belakang pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung
menuju ke TU dimana peneliti berpamit untuk menemui bapak Mastur selaku

guru SKI. Setelah tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara

15Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 9/5-Terlampir.
1%8giti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 11/6-Terlampir.
157Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 11/4-Terlampir.
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dahulu. Setelah itu peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa
kelas yang dimasukkan. Karena pandemi covid 19 saat ini. Yang masuk pada
waktu itu adalah kelas 7. Disitu peneliti amati bahwa guru tersebut ketika
meminta tugas siswanya untuk dikumpulkan juga dengan cara yang baik, yang
sopan, dan apa bila ada tugas dari siswa yang kurang sesuai guru tersebut juga

memberi arahan dengan baik. Tidak dimarahi dan tidak dibentak-bentak.*®

Pengamatan peneliti tersebut dapat dipahami bahwa, guru tersebut juga
sabar saat menghadapi siswanya. Dengan nada bicara yang sopan juga dapat
menarik perhatian siswanya, sehingga siswa merasa nyaman dan mudah

memahami apa yang disampaikan oleh gurunya.

Gambar 4.15
Guru sedang membimbing siswa

Selain itu lbu Siti Nur juga menjelaskan kendala atau kelemahan dari
strategi ini, yaitu Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan “Apa
saja kendalanya jika ibu melakukan strategi persuasif tersebut?” beliau
menjelaskan dengan tenang: “Untuk kendalan biasanya siswa menyepelekan mas.
Saya terangkan dengan pelan, dengan sopan, nanti siswa yang super aktif, maksud

saya yang rame itu ya tetep ngomong sendiri, main sendiri.”

80bservasi/Proses Pembelajaran/08-09-2020, 2/0-Terlampir.

159Siti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 9/6-Terlampir.
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Beliau juga menjelaskan cara menangani kendalanya, yakni Saat peneliti
bertanya kepada beliau dengan pertanyaan “Apa saja yang ibu lakukan untuk
menangani kendala-kendala tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang:
“Kadang saya langsung memanggilnya, nanti saya suruh maju mas. Dan saya beri

arahan dengan baik, dengan pelan, agar dia mengerti dan memperhatikan.”*®

Adapun hasil dari strategi yang diterapkan ini adalah siswa mampu meniru
guru untuk berperilaku baik serta bijaksana, tidak mudah melakukan kekerasan
dan paksaan. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nikmatul Saat peneliti bertanya
kepada beliau dengan pertanyaan “Bagaimana hasilnya setelah ibu melakukan

strategi tersebut?” beliau menjawab:

Hasil saya melakukan strategi ini ya siswa bisa faham, karena saya
menerangkan dengan pelan, tenang santai dan enjoy. Dan juga ada siswa
yang meniru cara saya menerangkan mas, ketika temannya tidak bisa
mereka menerangkan temannya itu dengan bijak dan ramah.***

Hal ini juga senada dengan yang dejlaskan oleh Ibu Siti Nur Rofi’ah, Saat
peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan”Bagaimana hasilnya setelah
ibu melakukan strategi tersebut?” beliau menjawab: “Dengan saya menerangkan
memakai strategi ini itu siswabisa menyontoh saya mas. Bahwa setiap perbuatan

bisa dilakukan dengan baik dan bijaksana. Tanpa memaksa dan kekerasan.”*®?

Selain itu bapak Mastur selaku guru SKI juga menjelaskan hasil dari
strategi tersebut. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk
tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB.
Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Bagaimana hasilnya setelah

bapak melakukan strategi tersebut?”” beliau menjawab:

Siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan seksama. Dan juga nanti
secara tidak langsung siswa mampu meniru apa yang telah dicontohkan
oleh gurunya. Siswa memiliki sifat yang baik dan tidak mudah melakukan
kekerasan.®

1605t Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 10/6-Terlampir.

181Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 12/5-Terlampir.
182giti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 12/6-Terlampir.

163Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 12/4-Terlampir.
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Gambar 4.16
Wawancara dengan Bapak Mastur selaku guru Sejarah Kebudayaan
Islam

3. Deskripsi data terkait dengan fokus penelitian yang ketiga: Bagaimana
strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs

1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Saat itu hari Kamis tanggal 23 Juli 2020 pukul 08.45 WIB penulis
melakukan wawancara dengan ibu Nikmatul Rosyidah selaku guru Figih dan Al-
Qur’an Hadits. Bertempat di lab komputer. Ketika diwawancarai penulis dengan
pertanyaan “bagaimana langkah-langkah strategi dialog yang ibu lakukan untuk
menangkal ekstrimisme agama siswa?” bialau menjelaskan:

Untuk langkah-langkahnya biasanya saya memanggil siswanya mas, atau

menunjuk. Kemudian saya ajak untuk berbijara. Nah disitu kan secara
otomatis siwa pasti terlatih untuk aktif mas.*®*

184Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 13/5-Terlampir.
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Gambar 4.17
Wawancara dengan Ibu Siti Nur Rofi’ah selaku guru Akhidah Akhlak

Ibu Siti Nur Rofi’ah juga menjelaskan langkah-langkah yang beliau
lakukan saat menerapkan strategi sialoog ini. Saat peneliti bertanya kepada beliau
dengan pertanyaan”bagaimana langkah-langkah  yang ibu lakukan Kketika
menerapkan strategi  dialog saat pembelajaran?”, dengan senang hati dan
santainya beliau menjawab pertanyaan peneliti, menurut beliau bahwa:

Saya mengajak siswa untuk berbicara. Atau kadang saya saat masuk
pelajaran saya awali dengan pertanyaan dan menunjuk siswa, bahwa
kemarin saya sudah menerangkan apa. Nanti siswa saya suruh untuk
menjawab.'®®

Selain itu bapak Mastur juga menjelaskan langkah-langkah yang beliau
lakukan. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya
di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB. Ketika
diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “bagaimana langkah-langkah yang
bapak lakukan ketika menerapkan strategi 1ini saat pembelajaran?”’, dengan
senang hati dan santainya beliau menjawab pertanyaan penulis, menurut beliau
bahwa:

Ya langkahnya ketika awal pembelajaran, saya mengajak siswa untuk
berdialog mengingat apa yang kemarin di pelajari. Dan juga ketika akhir
pembelajaran, mengevaluasi apakah siswanya sudah faham atau belum.*®®

Bisa dipahami bahwa langkah-langkah menerapkan strategi dialog ini

dilakukan olenh guru PAI dengan cara memberi pertanyaan dahulu, atau

185giti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 13/6-Terlampir.
188Mastur, Wawancara Guru SK1 29 Juli 2020, 13/4-Terlampir.
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mengawali bertanya kepada siswa. kemudian siswa diajak untuk berdialog tentang

materi atau pun tentang lainnya.

Pada saat itu tepatnya di hari Kamis tanggal 23 Juli 2020 peneliti
berangkat ke MTs Negeri 2 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.30,
tiba disana pukul 08.45 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan
guru untuk melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor
di depan kantor ruang guru. Seusai parkir motor, penulis langsung menuju ke lap
komputer dimana tempat tersebut merupakan tempat bertemu dengan narasumber.
Setelah tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk berkeliling kelas dahulu.
Hanya ada beberapa kelas yang sedang dimasukkan. Karena dimusim pandemi
covid 19. Peneliti melihat dikelas 8 ada guru yang melakukan proses
pembelajaran dan siswnya duduk berkelompok. Disitu peneliti tertarik untuk
memerhatikan dan mengobservasi proses pembelajaran. Ada siswa yang aktif dan
ada juga siswa yang rame sendiri. Saat itu adala materi figih. Ternyata ketika
membimbing siswanya atau saat guru menerangkan materi diterangkan dengan
baik, ramah serta tidak ada kekerasan dan unsur paksaan. Ternyata disini guru
memberikan contoh siswanya dengan strategi persuasif. Tidak hanya itu, ketika
guru menerangkan juga menunjuk siswanya untuk berdialok. Disitu siswa diajak
guru untuk saling membicarakan materi yang sedang dipelajari, dan siswa pun

juga menanggapi pertanyaan guru.*®’

g
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Gambar 4.18
Guru sedang berdialog dengan siswa saat pembelajaran

1%70bservasi, Proses Pembelajaran 23 Juli 2020, 3/0-Terlampir.
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Dokumentasi tersebut memperlihatkan bahwa pak Hadi Sapuan sedang
berdialog dengan siswa saat proses pembelajaran. Walaupun ada siswa yang

sedang tidak memperhatikan, beliau tetap melakukannya dengan telaten.

Dapat diketahui, selain dengan kooperatif dan persuasif guru PAI juga
menggunakan strategi dialog. Yang mana guru mengajak siswanya untuk
berkomunikasi dengan siswanya. Disini pasti siswa terlatih untuk aktif dan
mampu berkomunikasi dengan baik. Serta mampu menyelesaikan masalahnya

dengan cara didialogkan dahulu. Tidak grusa-grusu.

Selain itu Ibu Siti Nur Rofi’ah menjelaskan kendalanya saat menerapkan
strategi ini. Yaitu Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan pertanyaan “Apa
saja kendalanya jika ibu melakukan strategi persuasif tersebut?”’ beliau
menjelaskan dengan tenang: “Seperti biasa mas, ada siswa yang aktif. Ada yang
malu, pasti yang malu itu diam saja walaupun saya tanyai berkali-kali.”**® Beliau
juga menjelaskan cara menangani kendala tersebut. Saat peneliti bertanya kepada
beliau dengan pertanyaan*“Apa saja yang ibu lakukan untuk menangani kendala-
kendala tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang: “Caranya ya dengan terus
memperhatikan siswa tersebut. Saya bimbing semaksimal mungkin dan saya latih

secara pelan-pelan, agar dia bisa percaya diri.”**°

Hal ini bapak Mastur juga menjelaskan kendala beliau saat menerangkan
strategi dialog. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk
tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB.
Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Apa saja kendalanya jika bapak

melakukan strategi dialog tersebut?” beliau menjelaskan dengan tenang:
Ada siswa yang malu. Nanti ketika malu pasti susahuntuk diajak berdialog.

Ada juga yang tidak jujur. Ketika saya bertanya kepadanya ada yang
menjawab yang tidak sebenarnya.*”

168Siti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 16/6-Terlampir.
189giti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 17/6-Terlampir.
170Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 15/4-Terlampir.
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Dapat difahami dari wawancara tersebut bahwa atrategi dialog juga
memiliki kendala, yakni ada siswa yang malu, kemudian ada yang tidak jujur.

Sehingga jika siswa malu pasti sedikit sulit untuk diajak berdialog.

Gambar 4.19
Guru sedang berdialog dengan siswa saat pembelajaran

Selain itu narasumber juga menjelaskan model strategi dialog yan
dilakukan. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Siti Nur rofi’ah Saat peneliti bertanya
kepada beliau dengan pertanyaan“bagaimana model yang ibu lakukan ketika
menerapkan strategi dialog saat pembelajaran?” beliau menjelasakan bahwa:
“Model yang saya gunakan ya dengan cara mengawali dahulu untuk berdialog.
Dengan memberi pertanyaan itu mas.”*’* Senada dengan yang disampaikan oleh
ibu Nikmatul Saat peneliti bertanya beliau dengan pertanyaan‘bagaimana model
yang ibu lakukan ketika menerapkan strategi dialog saat pembelajaran?” beliau

menjelasakan bahwa:

Model namanya apa ya mas, pokok itu lo mas saya yang mengawali dulu
untuk berdialog dengan siswa. kadang juga saya memberi pertanyaan,

"3iti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 14/6-Terlampir.
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nanti siapa yang bisa saya suruh untuk angkat tangan dan menyampaikan
pendapatnya.'’

Selain itu dijelaskan oleh bapak Mastur, beliau menjelaskan model yang
beliau lakukan. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk
tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB.
Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, ‘“bagaimana model yang bapak
lakukan ketika menerapkan strategi dialog saat pembelajaran?” beliau

menjelasakan bahwa:

Sayang menggunakan dialog mendalam. Karna bisa menanamkan dan
menggali kemampuan siswa dalam berkomunikasi atau mengungkapkan
pendapat tertentu dari diri siswa.'”

Dapat difahami bahwa model untuk menerapkan strategi dialog adalah
dengan mengawali atau memberi pertanyaan kepada siswa, selain itu juga
menggunakan dialog mendalam. Disitu guru mengajak siswa untuk mendialogkan

materi ataupun permasalahan yang telah diberikan oleh guru.

Pada saat itu tepatnya di hari Selasa tanggal 08 September 2020 peneliti
berangkat ke MTs Negeri 2 Nganjuk. Peneliti berangkat dari Rumah pukul 08.00,
tiba disana pukul 08.15 WIB. Kebetulan saat itu peneliti sedang janjian dengan
guru untuk melakukan wawancara. Tiba di madrasah penulis memarkirkan motor
di depan, tepatnya belakang pos satpam. Seusai parkir motor, penulis langsung
menuju ke TU dimana peneliti berpamit untuk menemui bapak Mastur selaku
guru SKI. Setelah tiba di madrasah peneliti memutuskan untuk wawancara
dahulu. Setelah itu peneliti berniat untuk keliling kelas, dan ternyata ada beberapa
siswa yang sedang berada di madrasah untuk mengumpulkan tugas. Dari sini
peneliti melihat guru yang sedangg berdialog dengan siswanya. Guru memberikan
arahan kepada siswanya yang sedang mengumpulkan tugasnya, dan juga memberi
saran saat ada tugas siswa yang kurang benar atau kurang sesuai. Cara berdialog

YNikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 14/5-Terlampir.

173Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 14/4-Terlampir.
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guru juga dengan sopan serta baik. Sehingga tidak ada rasa takut siswa untuk

mendengarkan dan menanggapi apa yang disampaikan oleh guru tersebut.*”*

Dapat dipahami dari pengamatan peneliti bahwa, dengan gaya dialog guru
yang baik dapat menjadikan siswa benarani dan tidak takut untuk menanggapi apa
yang disampaikan oleh guru tersebut. Dengan hal itu siswa dapat terlatih untuk
berdialog dengan baik serta dapat berkomunikasi deengan baik. Sehingga dengan
terlatihnya hal tersebut apabila ada permasalahan siswa dapat menyelesaikan

dengan cara baik pula serta di dialogkan dahulu atau di diskusikan dahulu tanpa

langsung melakukan tindakan yang semena-mena.

Gambar 4.20
Guru sedang berdialog dengan siswa saat pembelajaran

Adapun waktu yang digunakan untuk menerapkan strategi ini adalah setiap
saat, seperti yang telah di jelaskan oleh Ibu Nikmatul Rosyidah Saat peneliti
bertanya beliau dengan pertanyaan“Kapan biasanya ibu menggunakan setrategi

ini?”” Beliau menjawab:

Untuk waktunya ya setiap saat mas. Ketika menerangkan saya pasti
memberi pertanyaan, misalkan begini “hayo sudah faham apa belum?”.
Nah itu kan nanti siswa yang belum faham pasti menjawab.'"

4Observasi, Proses Pengumpulan tugas 08 September 2020, 12/0-Terlampir.
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Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Siti Nur Rofi’ah bahwa Saat peneliti
bertanya kepada beliau dengan pertanyaan “Kapan biasanya ibu menggunakan
setrategi ini?” Beliau menjawab: “Ini saya lakukan saat saya masuk kelas dan saat

memulai pelejaran mas. Bisa dikatakan ya setiap saat.”!"®

Gambar 4.21
Guru sedang berdialog dengan siswa saat pembelajaran

Selain itu bapak Mastur juga menjelaskan waktu beliau menggunakan
strategi tersebut. Pada saat itu penulis sedang berada di MTs 2 Negeri Nganjuk
tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar pukul 11.30 WIB.
Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Kapan biasanya bapak

menggunakan setrategi ini?” Beliau menjawab:

Ya setiap saat. Ketika awal pembelajaran, saya mengajak siswa untuk
berdialog mengingat apa yang kemarin di pelajari. Dan juga ketika akhir
pembelajaran, mengevaluasi apakah siswanya sudah faham atau belum.*’’

Dari paparan data wawancaca tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
waktu yang digunakan untuk menerapkan strategi ini adalah setiap saat. Dimana
setiap pembelajaran guru PAI selalu memulai berdialog dengan para siswanya.

Selain itu Ibu Siti Nur selaku guru Akidah Akhlak juga menjelaskan hasil
dari strategi yang beliau lakukan. Peneliti berada di MTs 2 Negeri Nganjuk
tempatnya di ruang lab komputer pada tanggal 23 Juli 2020, sekitar pukul 10.00

1Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 15/5-Terlampir.
176giti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 15/6-Terlampir.
177Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 17/4-Terlampir.
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WIB. Bu Siti Nur Rofi’ah selaku guru PAI mapel Akidah Akhlak menjelaskan
hasil dari strategi dialog. Saat peneliti bertanya kepada beliau dengan
pertanyaan”Bagaimana hasilnya setelah ibu melakukan strategi tersebut?” beliau

menjawab:

Hasilnya itu ya siswa bisa tertata mentalnya. Nanti siswa bisa bersosialisas
dengan temannya secara baik. Dan juga apa bila ada masalah dibicarakan
dengan baik-baik, tanpa grusa-grusu mas.*"®

Hal ini sama dengan yang dijelaskan oleh ibu Nikmatul selaku guru Figih
dan juga Al-Qur’an Hadits. Peneliti berada di lab komputer MTs 2 Negeri
Nganjuk pada tanggal 23 Juli 2020 pukul 08.45.WIB. ibu Nikmatul Rosyidah
selaku guru Figih dan Al-Qur’an Hadits menjelaskan hasil dari strategi ini. Saat
peneliti bertanya beliau dengan pertanyaan “Bagaimana hasilnya setelah ibu

melakukan strategi tersebut?” beliau menjawab:

Untuk hasilnya yaa. Apa ya, siswa aktif, berani berpendapat. Walaupun
masih ada yang belum percaya diri. Nah disini kan nanti siswa bisa terlatih
untuk berdiskusi apabila ada masalah. Tanpa langsung memutuskan
sesuati.™

Dalam hal ini juga dijelaskan oleh bapak Mastur, beliau menjelaskan hasil
dari strategi dialog yang beliau gunakan. Pada saat itu penulis sedang berada di
MTs 2 Negeri Nganjuk tempatnya di lab bahasa pada tanggal 29 Juli 2020, sekitar
pukul 11.30 WIB. Ketika diwawancarai penulis dengan pertanyaan, “Bagaimana

hasilnya setelah bapak melakukan strategi tersebut?”” beliau menjawab:

Dengan dialog alhamdulillah siswa bisa terlatih untuk aktif, siswa bisa
dapat berkomunikasi dengan baik. Dan juga siswa terlatih berkomunikasi
dahulu ketika ada permasalahan yang harus dikerjaan bersama.*®°

Dapat dimengerti bahwa hasil dari menerapkan strategi ini adalah
menambah keaktifa siswa, serta membuat siswa untuk selalu menyelesaikan
maslah dengan baik-baik dan didialogkan dengan baik. Serta mampu melatih

mental siswa, entah itu berpendapat atau berbicara dengan yang lainnya.

178Siti Nur Rofi’ah, Wawancara Guru Akidah Akhlak 23 Juli 2020, 18/6-Terlampir.
®Nikmtul Rosyidah, Wawancara Guru Figih dan Al-Qur’an Hadits 23 Juli 2020, 18/5-Terlampir.
180Mastur, Wawancara Guru SKI 29 Juli 2020, 18/4-Terlampir.
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C. Temuan Penelitian

Pada setiap paparan data lapangan terkait dengan masing-masing fokus penelitian
di atas diaklhiri dengan paragraf yang memuat pemahaman penulis mengenai
butir-butir temuan penelitian sebagai hasil kristalisasi juga kondensasi data yang
kemudian telah dimusyawarahkan dan dikonfirmasikan dengan guru untuk dapat
disetujui. Dari sana dapat penulis susun temuan penelitian untuk masing-masing

fokus penelitian seperti di bawah ini.

1. Temuan penelitian di MTs Negeri 1 Nganjuk
a. Bagaimana strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme

agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang
pertama di atas dapat ditemukan, bahwa strategi kooperatif guru PAI dalam
menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk direalisasikan
melalui: 1) STAD (Student Team Achievement Division, 2) Investigasi

kelompok, 3) Think pair share

Ketiga agenda perealisasian strategi guru tersebut menghasilkan siswa
memiliki kemampuan:

1) Siswa memiliki kemampuan dalam bekerja sama
2) Siswa memiliki kemampuan dalam menghargai pendapat
temannya
3) Siswa memiliki kemampuan aktif dalam pembelajaran
4) Siswa memiliki kemamuan dalam hal komunikasi antar siswa
Temuan penelitian terkait dengan fokus penelitian yang pertama
mengenai strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme
agama siswa di MTs 1 Negeri tersebut dapat disajikan secara sederhana

melalui bagan seperti di bawah ini.
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BAGAN 4.3
Temuan strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk

Strategi kooperatif guru PAI

~
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J
( - -gm - - \
_,| Siswa memiliki kemampuan dalam bekerja sama
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4 | . | N
y N Siswa memiliki kemampuan dalam menghargai
menangkal L pendapat temannya )
ekstrimisme
: p N
agama siswa _,| Siswa memiliki kemampuan aktif dalam

L pembelajaran

4 N\
Siswa memiliki kemamuan dalam hal

L komunikasi antar siswa
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b. Bagaimana strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme
agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang
kedua di atas dapat ditemukan, bahwa strategi persuasif guru PAI dalam
menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk direalisasikan
melalui: 1)Ramah dan Bijaksana, 2) Asosiasi, 3) Integrasi, 4) Tanpa
kekerasan dan paksaan.

Ketiga agenda perealisasian trategi guru tersebut menghasilkan siswa
memiliki kemampuan:

1) Siswa memiliki kemampuan untuk tidak melakukan kekerasan

2) Siswa memiliki kemampuan ramahan dan bijaksana

3) Siswa memiliki kemampuan antusias mengikuti proses
pembelajaran

4) Siswa memiliki kemampuan unjuk kerja terlihat semakin baik

Temuan penelitian terkait dengan fokus penelitian yang kedua mengenai
strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 1
Negeri tersebut dapat disajikan secara sederhana melalui bagan seperti di bawah

ini.
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BAGAN 4.4
Temuan strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk

Strategi persuasif guru PAI

! ! ! ) ¥
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Siswa memiliki kemampuan unjuk kerja terlihat semakin baik
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c. Bagaimana strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama

siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang

ketiga di atas dapat ditemukan, bahwa strategi dialog guru PAI dalam

menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk direalisasikan

melalui: 1) Komunikasi dengan baik, 2) Dialog mendalam.

Kedua agenda perealisasian strategi guru tersebut menghasilkan siswa

memiliki kemampuan:

1)

2)

3)
4)

Siswa memiliki  kemampuan dalam  berdialog  untuk

menyelesaikan masalah

Siswa memiliki kemampuan dalam menghargai pendapat
temannya
Siswa memiliki kemampuan aktif dalam proses belajarnya

Siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik saat

mendapati masalah

Temuan penelitian terkait dengan fokus penelitian yang ketiga

mengenai strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama

siswa di MTs 1 Negeri tersebut dapat disajikan secara sederhana melalui

bagan seperti di bawabh ini.
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BAGAN 4.5

Temuan strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama

siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk

Strategi dialog guru PAI
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v

Dialog mendalam
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Siswa memiliki kemampuan aktif dalam proses belajarnya

.
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Siswa memiliki kemampuan berkomunikasi baik saat mendapati masalah
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2. Temuan penelitian di MTs Negeri 2 Nganjuk
a. Bagaimana strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme
agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang
pertama di atas dapat ditemukan, bahwa strategi kooperatif guru PAI dalam
menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 2 Negeri Nganjuk direalisasikan
melalui: 1) STAD (Student Team Achievement Division), 2) (TPS) Model
Think Pair Share

Kedua agenda perealisasian strategi guru tersebut menghasilkan siswa

memiliki kemampuan:

1) Siswa memiliki kemampuan dalam bekerja sama

2) Siswa memiliki kemampuan dalam menghargai pendapat
temannya

3) Siswa memiliki kemampuan aktif dalam pembelajaran

4) Siswa memiliki kemampuan dalam hal komunikasi antar siswa

Temuan penelitian terkait dengan fokus penelitian yang pertama
mengenai strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 2 Negeri tersebut dapat disajikan secara sederhana melalui
bagan seperti di bawabh ini.
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BAGAN 4.6
Temuan strategi kooperatif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 2 Negeri Nganjuk

Strategi kooperatif guru PAI

v v
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b. Bagaimana strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme
agama siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang
kedua di atas dapat ditemukan, bahwa strategi persuasif guru PAI dalam
menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 2 Negeri Nganjuk direalisasikan

melalui: 1) Ramah dan bijaksana, 2) Tanpa unsur paksaan 3) Tanpa kekerasan

Ketiga agenda perealisasian strategi guru tersebut menghasilkan siswa

memiliki kemampuan:

1) Siswa memiliki kemampuan meniru guru untuk berperilaku baik
serta bijaksana

2) Siswa memiliki kemampuan tidak mudah melakukan kekerasan
dan paksaan.

3) Siswa memiliki kemampuan ramahan dan bijaksana

Temuan penelitian terkait dengan fokus penelitian yang kedua
mengenai strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 2 Negeri tersebut dapat disajikan secara sederhana melalui

bagan seperti di bawah ini.
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Temuan strategi persuasif guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama

siswa di MTs 2 Negeri Nganjuk

Strategi persuasif guru PAI
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Bijaksana

A

[ Tanpa kekerasan }
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g
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Vs

A 4

Siswa memiliki kemampuan untuk tidak melakukan kekerasan
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c. Bagaimana strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 1 Negeri Nganjuk dan MTs 2 Negeri Nganjuk?

Dari paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian yang
ketiga di atas dapat ditemukan, bahwa strategi dialog guru PAI dalam
menangkal ekstrimisme agama siswa di MTs 2 Negeri Nganjuk direalisasikan

melalui:1) Memberi pertanyaan untuk didialogkan 2) doalog mendalam

Kedua agenda perealisasian strategi guru tersebut menghasilkan siswa

memiliki kemampuan:

1) Siswa memiliki kemampuan untuk saling keterbukaan
2) Siswa memiliki kemampuan aktif dalam proses pembelajaran

3) Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan dialog

Temuan penelitian terkait dengan fokus penelitian yang ketiga
mengenai strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 2 Negeri tersebut dapat disajikan secara sederhana melalui
bagan seperti di bawah ini.

BAGAN 4.8
Temuan strategi dialog guru PAI dalam menangkal ekstrimisme agama
siswa di MTs 2 Negeri Nganjuk

Strategi dialog guru PAI
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Dari pemaparan data yang telah penulis lakukan yang akhirnya dari tiap-

tiap kasus telah menemukan temuan penelitian, maka langkah selanjutnya adalah

menghubungkan antara kasus satu dan kasus dua sehingga menemukan temuan

akhir berupa temuan

menggunakan tabel seperti dibawah ini :

Tabel 4.1

Temuan Penelitian Lintas Kasus

lintas kasus, yang akan penulis jelaskan dengan

a. Ramah dan Bijaksana

b. Asosiasi

c. Integrasi

d. Tanpa kekerasan dan
paksaan.

Keempat agenda perealisasian

a. Ramah dan bijaksana,

b. Tanpa unsur paksaan

c. Tanpa kekerasan
Ketiga agenda perealisasian
strategi guru tersebut
menghasilkan siswa memiliki

No MTs Negeri 1 Nganjuk MTs Negeri 2 Nganjuk Temuan Akhir
1. Strategi Kooperatif Strategi Kooperatif Strategi Kooperatif
a. STAD (Student Team a. STAD (Student Team Strategi  kooperatif dalam
Achievement Division) Achievement Division) | menangkal ekstrimisme
b. Investigasi kelompok b. (TPS) Model Think agama dapat direalisasikan
c. Think pair share Pair Share dengan: a) Model STAD
Ketiga agenda perealisasian | Kedua agenda perealisasian | (Student Team Achievement
strategi guru tersebut | strategi guru tersebut | Division), b) model
menghasilkan siswa memiliki | menghasilkan siswa memiliki | Investigasi Kelompok, c¢)
kemampuan: kemampuan: (TPS) Model Think Pair
a. Siswa memiliki a. Siswa memiliki | Share.
kemampuan dalam kemampuan dalam
bekerja sama bekerja sama Sehingga dalam
b. Siswa memiliki b. Siswa memiliki | perealisasian  ini  siswa
kemampuan dalam kemampuan dalam | memiliki kemampuan: a)
menghargai pendapat menghargai  pendapat | dalam bekerja sama, b)
temannya temannya dalam menghargai pendapat
c. Siswa memiliki c. Siswa memiliki | temannya, c) aktif dalam
kemampuan aktif dalam kemampuan aktif | pembelajaran, d) dalam hal
pembelajaran dalam pembelajaran komunikasi antar siswa
d. Siswa memiliki d. Siswa memiliki
kemamuan dalam hal kemampuan dalam hal
komunikasi antar siswa komunikasi antar siswa
2. Strategi Persuasif Strategi Persuasif Strategi Persuasif

Strategi  persuasif dalam
menangkal ekstrimisme
agama dapat direalisasikan
dengan: a) Ramah dan
Bijaksana, b) Tanpa unsur
paksaan, ¢) Tanpa kekerasan
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strategi guru tersebut
menghasilkan siswa memiliki
kemampuan:

a. Siswa memiliki

kemampuan untuk tidak
melakukan kekerasan

b. Siswa memiliki
kemampuan ramahan
dan bijaksana

c. Siswa memiliki
kemampuan antusias
mengikuti proses
pembelajaran

d. Siswa memiliki

kemampuan unjuk kerja
terlihat semakin baik

kemampuan:
a. Siswa memiliki
kemampuan meniru
guru untuk berperilaku

baik serta bijaksana

b. Siswa memiliki
kemampuan tidak
mudah melakukan
kekerasan dan paksaan.

c. Siswa memiliki
kemampuan ramahan

dan bijaksana

Sehingga dalam
perealisasian  ini  siswa
memiliki kemampuan: a)
tidak melakukan kekerasan,
b) meniru guru untuk
berperilaku  baik  serta
bijaksana, c)  antusias
mengikuti proses

pembelajaran, d) unjuk kerja
terlihat semakin baik

Strategi Dialog

a. Komunikasi dengan baik
b. Dialog mendalam

Kedua agenda perealisasian
strategi guru tersebut
menghasilkan siswa memiliki
kemampuan:

a. Siswa memiliki
kemampuan dalam
berdialog untuk
menyelesaikan masalah

b. Siswa memiliki
kemampuan dalam
menghargai  pendapat
temannya

c. Siswa memiliki
kemampuan aktif dalam
proses belajarnya

d. Siswa memiliki
kemampuan
berkomunikasi  dengan
baik saat mendapati

masalah

Strategi Dialog

a. Memberi  pertanyaan
untuk didialogkan
b. doalog mendalam
Kedua agenda perealisasian

strategi guru tersebut
menghasilkan siswa memiliki
kemampuan:

a. Siswa memiliki
kemampuan untuk
saling keterbukaan

b. Siswa memiliki
kemampuan aktif
dalam proses
pembelajaran

c. Siswa memiliki
kemampuan
memecahkan masalah

dengan dialog

Strategi Dialog

Strategi  dialog  dalam
menangkal ekstrimisme
agama dapat direalisasikan
dengan: a) Komunikasi
dengan baik, c) Memberi
pertanyaan untuk
didialogkan, d) Dialog
mendalam

Sehingga dalam
perealisasian  ini  siswa
memiliki kemampuan: a)
berdialog untuk

menyelesaikan masalah, b)
untuk saling keterbukaan, c)
aktif dalam proses
pembelajaran, d)
berkomunikasi dengan baik
saat mendapati masalah




